ABSTRAK

Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan tidak mampu
membayar kewajiban jangka pendeknya dan kemungkinan perusahaan mengalami
kebangkrutan. Terdapat dua faktor yang dapat menyebabkan perusahaan
mengalami financial distress, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Penelitian
ini menggunakan faktor internal berupa likuiditas, aktivitas, ukuran perusahaan dan
struktur modal dan faktor eksternal berupa inflasi. Populasi penelitian adalah
perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 52 perusahaan sebagai
sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis survival dengan
menggunakan SPSS 25. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, likuiditas,
aktivitas, ukuran perusahaan, struktur modal, dan inflasi berperngaruh signifikan
terhadap financial distress. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, likuiditas,
aktivitas dan struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress. Ukuran perusahaan dan inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
financial distress.
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